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ABSTRAK 

Perdagangan melalui sistem elektronik (PMSE) telah menjadi bagian penting dari 
perkembangan ekonomi digital di Indonesia. Sebagai respons terhadap perubahan 

pola konsumsi dan transaksi digital, pemerintah mengeluarkan berbagai kebijakan 
perpajakan untuk mengakomodasi dinamika ini, salah satunya adalah Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) PMSE. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
perkembangan kebijakan PPN PMSE di Indonesia, mulai dari peraturan awal 

hingga penyesuaian terbaru, serta dampaknya terhadap penerimaan negara dan 
pelaku usaha. Hasil analisis menunjukkan bahwa kebijakan PPN PMSE telah 

berkembang secara dinamis dengan penerapan berbagai peraturan, seperti PMK 
No. 48/PMK.03/2020 dan PMK No. 60/PMK.03/2022, yang menyesuaikan tarif 

dan mekanisme pemungutan pajak. Kebijakan ini tidak hanya meningkatkan 
penerimaan negara tetapi juga menciptakan keadilan berusaha bagi pelaku 

usaha dalam dan luar negeri. Meskipun demikian, tantangan seperti pengawasan 
transaksi digital lintas batas dan adaptasi teknologi sistem perpajakan masih 

menjadi perhatian utama. Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi 
PPN PMSE telah berhasil mendukung pertumbuhan ekonomi digital di 

Indonesia, namun peningkatan infrastruktur teknologi perpajakan dan edukasi 
kepada pelaku usaha diperlukan untuk memastikan keberlanjutan dan 

optimalisasi kebijakan ini di masa depan. 

Kata Kunci: PPN PMSE, PMSE, ekonomi digital, kebijakan perpajakan, 

penerimaan negara. 

 

 

ABSTRACT 

Electronic System Trade (PMSE) has become an essential part of the development of 

the digital economy in Indonesia. In response to changes in consumption patterns 
and digital transactions, the government has issued various tax policies to 

accommodate these dynamics, one of which is the Value Added Tax (VAT) on PMSE. 
This study aims to analyze the development of VAT policies on PMSE in Indonesia, 

from the initial regulations to the latest adjustments, as well as their impact on state 
revenue and business actors. The results of the analysis indicate that VAT policies on 

PMSE have evolved dynamically with the implementation of various regulations, 
such as PMK No. 48/PMK.03/2020 and PMK No. 60/PMK.03/2022, which adjust tax 

rates and collection mechanisms. These policies have not only increased state 
revenue but also created a level playing field for domestic and foreign business 

actors. However, challenges such as monitoring cross-border digital transactions 
and adapting tax system technology remain key concerns. This study concludes that 

the implementation of VAT on PMSE has successfully supported the growth of the 
digital economy in Indonesia. Nevertheless, improvements in tax technology 
infrastructure and education for business actors are necessary to ensure the 

sustainability and optimization of this policy in the future. 
 

Keywords: VAT on PMSE, PMSE, digital economy, tax policy, state revenue.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang  

Perkembangan teknologi yang semakin maju memberikan dorongan 

perkembangan pada hampir semua sektor kehidupan. Seperti pada sektor pendidikan 

yang dapat melakukan pembelajaran daring (online learning) dan penggunaan 

teknologi pada proses pembelajaran, selain itu perkembangan teknologi juga dapat 

dirasakan pada sektor transportasi yang dapat dilihat pada munculnya kendaraan 

listrik, aplikasi navigasi yang semakin akurat, layanan ojek online yang membuat 

transportasi lebih mudah diakses dan hemat biaya. Sektor ekonomi dan bisnis juga 

mengalami kemajuan teknologi. Kemajuan teknologi pada sektor ekonomi dan bisnis 

dapat dilihat dari semakin mekanisme proses bisnis dari bisnis manufaktur hingga 

manajemen inventaris yang semakin efisien dalam menjalankan bisnis maupun 

mengolah data perusahaan.  

Perkembangan teknologi pada sektor ekonomi dan bisnis juga dapat dilihat 

pada berkembangnya teknologi pada bidang keuangan yang semakin mempermudah 

masyarakat dalam melakukan transaksi seperti pembayaran digital melalui e-wallet 

ataupun kartu kredit virtual, selain itu layanan fintech juga menyediakan aplikasi 

yang membantu pelaku bisnis dalam melakukan manajemen keuangan seperti 

aplikasi yang membantu dalam melacak pemasukan serta pengeluaran yang secara 

otomatis akan diolah menjadi laporan keuangan. Selain itu pertumbuhan E-

commerce juga semakin mempermudah pelaku bisnis dan konsumen melakukan 

transaksi. Dimana konsumen dapat dengan mudah membeli produk secara online  

dengan mudah tanpa terbatas oleh lokasi. 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) jumlah pengguna internet Indonesia sampai dengan Januari 2024 

mencapai 221.563.479 jiwa, dimana jumlah ini setara dengan 79,5% dari total 

populasi  278.696.200 jiwa penduduk indonesia tahun 2023. Pertumbuhan pengguna 

internet yang semakin meningkat mendukung pertumbuhan ekonomi digital.  

Ekonomi digital merupakan kegiatan ekonomi yang menggunakan teknologi 

sebagai elemen kunci dalam seluruh proses kegiatannya baik dari produksi, distribusi 

hingga konsumsi barang dan jasa.  Agus Sugiarto (2022) berkata ekonomi digital 

dapat diartikan sebagai segala kegiatan ekonomi yang pencapaian hasilnya diukur 

dengan menggunakan basis teknologi digital, seperti internet, web, artificial 
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intelligence, virtual reality, robotic, dan blockchain. Ekonomi digital mencakup 

banyak hal baik dari e-commerce, fintech, layanan pengantaran online, dan media 

sosial.  

Sektor perdagangan melalui sistem elektronik khususnya pada bidang e-

commerce membuka peluang usaha yang semakin luas sehingga hal ini juga 

mendukung dalam menciptakan lapangan kerja, memperluas akses pasar bagi pelaku 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang dimana hal ini juga akan turut 

meningkatkan daya beli masyarakat. Terutama hal ini didukung semakin 

berkembangnya teknologi fintech seperti OVO, Gopay, Shopeepay, M-Banking, Qris 

dan lain sebagainya yang mempermudah terjadinya transaksi jual beli antara para 

pelaku bisnis dengan konsumen. 

Selain e-commerce layanan distribusi digital seperti Steam, Netflix, Spotify, 

Viu dan lain sebagainya turut mengalami peningkatan pengguna terutama saat 

pandemi Covid-19 melanda Indonesia. Hal ini dikarenakan masyarakat yang lebih 

banyak melakukan aktivitas di rumah sehingga lebih banyak menghabiskan aktivitas 

secara online dibandingkan offline. Dimana hal ini menciptakan tantangan bagi 

pemerintah dalam hal perpajakan.  

Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh 

perorangan maupun badan, yang diwajibkan oleh undang-undang dan digunakan 

negara dengan tujuan sebesar-besarnya kesejahteraan rakyat, tanpa imbalan 

langsung. Pajak Pertambahan Nilai merupakan pajak tidak langsung yang dikenakan 

atas konsumsi barang dan jasa kepada wajib pajak pribadi maupun badan, yang 

dimana pembayaran atau pemungutannya disetorkan oleh pihak lain yang bukan 

penanggung pajak.  

PPN pada umumnya dikenakan atas penyerahan barang maupun jasa di 

daerah pabean. Dimana memiliki karakteristik dimana merupakan pajak objektif 

yang dikenakan atas konsumsi dalam negeri dan tidak menimbulkan efek pajak 

berganda yang dikenakan secara bertahap dengan metode Pajak Keluaran (PK) dan 

Pajak Masukan (PM). Mekanisme PPN secara umum dilakukan saat supplier menjual 

barang mentah kepada produsen yang memunculkan Pajak Keluaran pada supplier 

dan Pajak Masukan terhadap produsen, yang kemudian saat produsen melakukan 

penjualan barang jadi pada konsumen, maka produsen wajib memungut PPN yang 

kemudian menjadi Pajak Keluaran. Kemudian yang menjadi penerimaan negara 

merupakan hasil dari selisih antara pajak keluaran dengan pajak masukan milik 
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supplier maupun produsen yang dimana apabila pajak keluaran yang dimiliki lebih 

besar dibandingkan pajak masukannya maka akan menghasilkan Kurang Bayar hasil 

kurang bayar ini lah yang akan disetorkan kepada negara. Sebaliknya apabila pajak 

keluaran lebih kecil daripada pajak masukan maka selisihnya dapat dikompensasikan 

kepada masa pajak PPN bulan berikutnya. 

Dengan semakin meningkatnya Perdagangan Melalui Sistem Elektronik 

(PMSE) mengakibatkan penurunan pada perekonomian secara umum terutama pada 

masa pandemi COVID-19 berlangsung. Hal ini dapat mempengaruhi pendapatan 

negara dimana akibat menurunnya perekonomian maka penerimaan negara juga akan 

mengalami penurunan. Hal ini mendorong pemerintah untuk memberlakukan 

pemungutan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) atas pemanfaatan Barang Kena Pajak 

(BKP) tidak berwujud dan/atau Jasa Kena Pajak (JKP) yang dilakukan melalui 

Perdagangan Melalui Sistem Elektronik (PMSE) yang mulai diberlakukan terhitung 

mulai 1 Juli 2020 dengan tarif sebesar 10% mengikuti PMK No.48/PMK.03/2020 

yang kemudian dicabut dan tarif PPN naik menjadi 11% mengikuti PMK 

No.60/PMK.03/2022 sebagai regulasi pelaksanaan dari UU Harmonisasi Peraturan 

Perpajakan. 

Pengenaan PPN atas Perdagangan Melalui Sistem Elektronik (PMSE) juga 

dilakukan untuk memberikan kesetaraan perlakuan (level of playing field) antara 

pelaku usaha konvensional/offline dengan pelaku usaha digital/online baik di dalam 

negeri maupun luar negeri. Pengenaan PPN ini juga ditujukan untuk 

mengoptimalisasi penerimaan pajak negara.  

Berikut merupakan alur transaksi dan subjek yang terlibat dalam transaksi 

PMSE menurut Direktorat Jenderal Pajak 

 

Gambar 1. 1 Alur Transaksi dan Subjek yang Terlibat dalam Transaksi PMSE 
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Berdasarkan PMK RI No. 60/PMK.03/2022, yang dimaksud dengan Pelaku 

Usaha Perdagangan Melalui Sistem Elektronik adalah orang pribadi atau badan yang 

melakukan kegiatan usaha di bidang Perdagangan Melalui Sistem Elektronik yang 

terdiri dari Pedagang Luar Negeri, Penyedia Jasa Luar Negeri, Penyelenggara 

Perdagangan Melalui Sistem Elektronik Luar Negeri, dan/ atau Penyelenggara 

Perdagangan Melalui Sistem Elektronik Dalam Negeri. Adapun pemungut PPN 

PMSE ditunjuk oleh Menteri Keuangan yang berkewajiban untuk memungut, 

menyetorkan, dan melaporkan Pajak Pertambahan Nilai atas pemanfaatan Barang 

Kena Pajak tidak berwujud dan/ atau Jasa Kena Pajak dari luar Daerah Pabean di 

dalam Daerah Pabean melalui Perdagangan Melalui Sistem Elektronik. 

2. Identifikasi Masalah 

Metode penelitian yang dilakukan penelitian ini akan dilakukan dengan 

penelitian kualitatif deskriptif yaitu studi kepustakaan (Library research) dan metode 

literature review. Menurut Noor (2020) metode penelitian kualitatif merupakan suatu 

metode penelitian yang menitikberatkan pada aspek-aspek yang memberikan 

pemahaman lebih mendalam terhadap suatu permasalahan dibandingkan penelitian 

generalisasi. Dimana metode penelitian ini memanfaatkan penggunaan teknik 

analisis terperinci dengan mempertimbangkan permasalahan berdasarkan kasus per 

kasus. Jenis penelitian dipilih oleh penulis dikarenakan dapat menemukan konsep 

dalam penerapan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) terhadap Perdagangan Melalui 

Sistem Elektronik (PMSE) dan sistem pemungutan PPN PMSE. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini dengan 

cara observasi dan dokumentasi. Menurut Sugiyono (2018) observasi merupakan 

kegiatan penelitian terkait suatu subjek yang dipilih untuk diamati dan dicatat sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

dengan mengumpulkan berbagai informasi penerapan pajak pada transaksi komersial 

melalui sistem elektronik di Indonesia yang diperoleh dari berbagai sumber 

penelitian sebelumnya, situs internet, artikel, dan peraturan perundang-undangan di 

bidang perpajakan dan aturan terkait lainnya. 

Menurut Sugiyono (2018) dokumentasi merupakan kegiatan mengabadikan 

peristiwa melalui artikel dan gambar terkait dengan fenomena dan subjek penelitian. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan cara melihat, mengamati, 

menganalisis, dan mempelajari catatan serta laporan yang terkait dengan topik 



5  

penelitian yakni perkembangan PPN terhadap Perdagangan Melalui Sistem 

Elektronik (PMSE). 

3. Batasan Masalah 

Batasan masalah ditentukan agar penelitian dapat menghasilkan hasil yang 

lebih terarah dan sesuai dengan hasil yang diharapkan. Adapun batasan masalah yang 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Objek penelitian ini adalah Pajak Pertambahan Nilai (PPN) atas Perdagangan 

Melalui Sistem Elektronik (PMSE). 

2. Data yang diambil merupakan data hasil analisa penulis yang kemudian 

dirangkum terkait peraturan dan literatur yang berasal dari peraturan perpajakan 

terutama terkait PPN PMSE yang ada di Indonesia. 

3. Variabel penelitian yang digunakan adalah Pajak atas Perdagangan Melalui 

Sistem Elektronik (PMSE) 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut; 

1. Apakah terdapat perbedaan atas penerapan PPN Konvensional dengan PPN 

PMSE? 

2. Bagaimana perkembangan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) atas Pajak 

Perdagangan Melalui Sistem Elektronik (PMSE) di era ekonomi digital? 

3. Bagaimana implementasi aturan pajak Perdagangan Melalui Sistem Elektronik 

(PMSE)? 

5. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut; 

1. Untuk mengetahui perbedaan atas penerapan PPN Konvensional dengan PPN 

PMSE.  

2. Untuk mengetahui perkembangan pajak atas Pajak Perdagangan Melalui 

Sistem Elektronik (PMSE). 

3. Untuk mengetahui implementasi aturan pajak Perdagangan Melalui Sistem 

Elektronik (PMSE). 

4. Untuk mengetahui dampak pajak atas Perdagangan Melalui Sistem Elektronik 

(PMSE) terhadap penerimaan negara. 
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Berdasarkan dari permasalahan diatas maka melalui penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, yaitu : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini menambah pengetahuan dan wawasan penulis pada 

perkembangan pajak terutama pajak digital yang diterapkan pada perdagangan 

melalui sistem elektronik. 

2. Bagi Pelaku Bisnis dan Masyarakat Luas 

Penelitian ini dapat menjadi media tambahan untuk mengetahui 

mekanisme Pajak dan implementasi aturan pajak atas Perdagangan Melalui 

Sistem Elektronik (PMSE) dan menjadi media tambahan bagi para pelaku 

bisnis dan masyarakat luas dalam menambah pengetahuan terkait pajak 

terutama mengenai pajak digital. 
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